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RINGKASAN 

Andika Wahyu Pradana,  penelitian  ini  berjudul  “pengaruh pemberian 

pupuk kompos eceng gondok dan SP36 terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)”.  Dibimbing oleh Farida Hariani, 

S.P., M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Aisar Novita, S.P., M.P. selaku 

anggota komisi pembimbing.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Meisampai bulan Agustus 2019, di lahan 

BMKG, Jl. Meteorologi Raya No 17, Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kompos eceng gondok dan SP36 terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogeae L). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu SP36 dengan 3 taraf , yaitu S0 

(Kontrol), S1 (3 g/tanaman), S2 (6 g/tanaman) dan Kompos Eceng Gondok dengan 4 

taraf, yaitu E1 (1 kg/plot), E2 (2 kg/plot), E3 (3 kg/plot) dan E4 (4 kg/plot).   

Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah polong per 

tanaman, jumlah polong per plot, berat polong per tanaman, berat polong per plot, 

berat 100 biji kering per plot. 

Hasil penelitian menunjukan perlakuan Kompos Eceng Gondok 

berpengaruh nyata pada jumlah polong per plot dan berat polong per plot, tetapi 

pemberian SP36 berpengaruh tidak nyata pada semua parameter. Tidak ada 

pengaruh interaksi antara Kompos Eceng Gondok dan SP36 terhadap semua 

parameter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 Andika Wahyu Pradana, this study entitled "The effect of hyacinth compost 

fertilizer and SP36 on the growth and production of peanuts (Arachis hypogaea 

L.)". Supervised by Farida Hariani, S.P., M.P. as the chairman of the supervisory 

commission and Aisar Novita, S.P., M.P. as a member of the supervisory 

commission. 

 This study was conducted in May to August 2019, in the BMKG, Jl. 

Meteorologi Raya No 17, Tembung, Percut Sei Tuan. This study aimed to know 

the effect of hyacinth compost fertilizer and sp36 on the growth and production of 

peanut (Arachis hypogaea L.). This study used a factorial randomized block 

design with 2 factors, namely SP36 with 3 levels, they were S0 (as Control), S1 (3 

g / plant), S2 (6 g / plant) and Water Hyacinth Compost with 4 levels, they were 

E1 (1 kg / plot), E2 (2 kg / plot), E3 (3 kg / plot) and E4 (4 kg / plot). The measure 

parameters were plant height, flowering age, number of pods per plant, number of 

pods per plot, pod weight per plant, pod weight per plot, weight of 100 dry seeds 

per plot. 

 The results showed that Eceng Compost regulates the number of pods per 

plot and pod weight per plot but SP36 administration had no significant effect in 

all parameters. There was no interaction between hycanth compost and SP36 on 

all parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kacang tanah adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi cukup 

tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan penduduk 

Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi 

pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. 

Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan 

Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri. Oleh sebab itu 

pemerintah terus berupaya meningkatkan jumlah produksi melalui intensifikasi, 

perluasan areal pertanaman dan penggunaan pemupukan yang tepat (Adisarwanto, 

2003). 

 Produksi kacang di Sumatera Utara pada tahun 2012 mencapai 12.074 ton, 

pada tahun 2013 menurun menjadi 11.351 ton. Penurunan produksi disebabkan 

oleh penurunan luas panen sebesar 1.066 hektar atau 11,37%, sedangkan hasil per 

hektar mengalami penurunan sebesar 0,34 kw/ha atau 2,81%. Pada tahun 2014 

menurun kembali menjadi 9.778 ton (Badan Pusat Statistik, 2015). 

 Kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi serta mempunyai peran besar 

dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang tanah 

memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta 

vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah  

tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang industri antara lain sebagai 

pembuatan margarine, minyak goring, sabun dan lain sebagainya (Cibro, 2008). 



 
 

 Eceng gondok (Eichonia crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan air 

mengapung yang memiliki kecepatan tumbuh tinggi sehingga tumbuhan ini 

dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. Eceng gondok 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena terdapat unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. (Syawal, 2010) menyatakan bahwa pupuk organik 

eceng gondok (Eichornia crassipes) memiliki kandungan unsur hara N sebesar 

1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan organik 

sebesar 25,16% dan C-organik 19,61%. 

 Pupuk kompos eceng gondok adalah jenis pupuk organik yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk 

kompos eceng gondok mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 

21,23%, N total 0,28%, P total 0,001%, dan K total 0,016% sehingga dari hasil ini 

eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai pupuk organik karena 

eceng gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman 

(Kristanto, 2003). 

Pupuk SP-36 merupakan pupuk pilihan terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman akan unsur hara P karena keunggulan yang dimilikinya. 

Kandungan hara P dalam bentuk P2O5 tinggi yaitu sebesar 36%. Unsur hara P 

yang terdapat dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air, bersifat 

netral sehingga tidak mempengaruhi kemasaman tanah, tidak mudah menghisap 

air, sehingga dapat disimpan cukup lama dalam kondisi penyimpanan yang baik. 

Dapat dicampur dengan Pupuk Urea atau pupuk ZA pada saat penggunaan 

sebanyak 36%. Kegunaan pupuk fosfat ini adalah mendorong awal pertumbuhan 

akar, pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar persentase terbentuknya bunga 



 
 

menjadi biji, menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit, serta memperbaiki struktur hara tanah ( Mardhiah, dkk., 2012). 

Untuk meningkatkan produksi pada tanaman kacang tanah, harus selalu 

memperhatikan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman agar hasil tanaman 

melimpah. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu dosis dan 

perlakuan yang paling tepat untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal 

dan unggul antara pemberian kompos eceng gondok dan pupuk SP36. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos eceng gondok dan 

SP36 terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L). 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian kompos eceng gondok terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah. 

2. Ada pengaruh pemberian pupuk SP36 terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah. 

3. Ada pengaruh interaksi pemberian kompos eceng gondok dan pupuk SP36 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan. 

2. Sebagai bahan informasi bagi semua pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman kacang tanah. 

 

 



 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Kacang Tanah 

 Menurut Yufdi dkk (2006) kacang tanah memiliki sistematika 

sebagaiberikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Rosales 

Famili : Papilionaceae 

Genus : Arachis 

Spesies : Arachis hypogaea L. 

Morfologi Tanaman Kacang Tanah 

Ada dua bentuk tanaman utama, yaitu tipe menjalar dengan pertumbuhan 

merayap atau menyebar dan tipe semak dengan pertumbuhan agak lebih tegak dan 

kurang menyebar (Tindal, 1983). 

Akar 

Kacang tanah mempunyai susunan perakaran sebagai berikut: yang 

pertama adalah akar tunggang. Akar ini mempunyai akar-akar cabang yang lurus, 

akar cabang mempunyai akar-akar yang bersifat sementara dan berfungsi sebaga 

alat penghisap. Kacang tanah memiliki akar  serabut yang tumbuh ke bawah 

sepanjang + 20 cm. Selain itu, tanaman ini memiliki akar-akar lateral (cabang 

yang tumbuh ke samping) sepanjang 5-25 cm. Pada akar lateral terdapat akar 

serabut, fungsinya untuk menghisap air dan unsur hara. Pada akar lateral terdapa 



 
 

bintil akar (nodule) yang mengandung bakteri rhizobium, kegunaannya pengikat 

zat nitrogen dari udara (Deptan, 2006). 

Batang 

Batangnya berbentuk bulat terdapat bulu dan komposisi ruas pendek. 

Batang utama pada tipe tegak tingginya 30 cm dengan sejumlah cabang lateral 

dan pada tipe menjalar tinggi  batangnya mencapai 20 cm. Cabang lateral dekat 

dengan tanah dan menyebar (Weiss, 1983). 

Daun 

 Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, terdiri atas 4 anak daun, 

dengan tangkai anak dan agak panjang. Helai anak daun berfungsi untuk 

mendapatkan cahaya matahari (Suprapto, 1991). 

Bunga 

 Bunga kacang tanah mulai muncul dari ketiak daun pada bagian bawah 

yang berumur antara 4-5 minggu dan berlangsung hingga umur 80 hari setelah 

tanam. Bunga berbentuk kupu-kupu (papilionaceus), berukuran kecil dan terdiri 

atas lima daun tajuk. Dua di antara daun tajuk tersebut bersatu seperti perahu. Di 

sebelah atas terdapat sehelai daun tajuk yang paling lebar yang dinamakan 

bendera (vexillum), sementara  di kanan dan kiri terdapat  dua tajuk daun yang 

disebut sayap  (ala). Setiap bunga bertangkai berwarna putih. Tangkai bunga 

adalah sebenarnya tabung kelopak. Mahkota bunga berwarna kuning  atau kuning 

kemerah-merahan. Bendera dari mahkota bunga bergaris-garis merah pada 

pangkalnya (Pitojo, 2005). 

 Tanaman kacang tanah menyerbuk sendiri dan hampir seluruhnya dibuahi. 

Bunga-bunga secara khas muncul dari kuncup pada malam hari dan hari 



 
 

berikutnya mahkota bunga layu. Penyerbukan sendiri secara alami biasanya 

terjadi sebelum daun-daun muda berkembang (Goldworthy dan Fisher, 1992). 

Buah 

 Buah kacang tanah berada di dalam tanah. Setelah terjadi pembuahan, 

bakal buah tumbuh memanjang dan nantinya akan menjadi tangkai polong. Mula-

mula, ujung ginofora yang runcing mengarah ke atas, kemudian tumbuh mengarah 

ke bawah dan selanjutnya masuk ke dalam tanah sedalam 1-5 cm. Pada waktu 

menembus tanah, pertumbuhan memanjang ginofora akan terhenti. Panjang 

ginofora ada yang mencapai 18 cm. Tempat berhentinya ginofora masuk ke dalam 

tanah tersebut menjadi tempat buah kacang tanah. Ginofora yang terbentuk di 

cabang bagian atas dan tidak masuk ke dalam tanah akan gagal membentuk 

polong. Setiap polong kacang tanah berisi 1-4 biji, namun kebanyakan 2-3 biji. 

Setiap pohon memiliki jumlah dan isi polong beragam, tergantung pada varietas 

dan tanaman yang dibudidayakan. Pada tipe tegak, rata-rata menghasilkan polong 

berukuran besar, namun dalam satu polong rata-rata hanya ada dua biji. Sementara 

tipe menjalar, menghasilkan polong yang relatif lebih kecil, namun dalam satu 

polong rata-rata ada tiga biji (Saleh, dkk., 2007). 

Bentuk ukuran biji kacang tanah sangat berbeda-beda, ada yang besar, 

sedang dan kecil. Warna biji kacang tanah bermacam-macam ada yang putih, 

merah, ungu dan kusumba. Kacang tanah yang paling baik adalah yang berwarna 

kusumba. Perbedaan itu tergantung varietasnya. Misalnya warna biji kacang tanah 

dari varietas Gajah, Banteng dan Macan, adalah merah kesumba atau agak putih, 

sedangkan biji kacang dari varietas kidang berwarna merah tua. Biji matang 

memiliki dormansi singkat atau tidak dorman sama sekali dan penundaan panen 



 
 

dapat berakibat biji berkecambah di dalam polong. Biji yang ditanam tidak 

menunjukan perkecambahan epigeal atau hipogeal, tetapi kotiledon terdorong ke 

permukaan tanah oleh hipokotil dan tetap pada permukaan tanah (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah  

Ketinggian Tempat 

 Di Indonesia daerah yang ideal untuk pertumbuhan kacang tanah terletak  

pada ketinggian 0,5-500 mdpl (Najiyanti dan Danarti, 1999). Persyaratan 

mengenai tanah yang cocok bagi tumbuhnya tanaman kacang tanah tidaklah 

istimewa. Tanaman kacang tanah menghendaki keadan pH tanah sekitar 6-6,5. 

Kacang tanah memberikan hasil terbaik jika ditanam pada tanah yang remah dan 

berdrainase baik, terutama tanah berpasir. Tanah bertekstur ringan memudahkan 

penembusan dan perkembangan polong, yang biasanya terjadi di bawah 

permukaan tanah. Ketersediaan kalium tanah  sangat diperlukan agar biji dapat 

tumbuh dengan baik (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 

Iklim 

 Telah kita ketahui bahwa kacang tanah menghendaki keadaan iklim yang 

panas tetapi sedikit lembab sekitar 65-75% dan curah hujan sekitar 800-1300 

mm/tahun dan musim kering rata-rata sekitar 4 bulan/tahun. Di Indonesia 

umumnya kacang tanah ditanam di daerah dataran rendah dengan ketinggian 

maksimal 1000 meter diatas permukaan air laut. Daerah yang paling cocok untuk 

tanaman kacang tanah sebenarnya adalah daerah dataran dengan ketinggian 0-500 

meter diatas permukaan air laut. Di samping itu, tanaman kacang tanah 

menghendaki sinar matahari yang cukup. Hujan yang terlalu keras akan 



 
 

mengakibatkan rontok dan bunga tidak terserbuki oleh lebah. Selain itu, hujan 

yang terus-menerus akan meningkatkan kelembaban di sekitar pertanaman kacang 

tanah (Sudarma, 2013). 

Suhu  

 Secara umum suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman kacang tanah 

berkisar antara 25-35oC. Di daerah yang bersuhu kurang dari 20oC, tanaman 

kacang  tanah  tumbuh lambat, berumur lebih lama dan produksi tanaman relative 

sedikit. Suhu tanah merupakan faktor penentu dalam perkecambahan biji dan 

pertumbuhan awal tanaman (Pitojo, 2005). Perkembangan akan terhambat dan 

suhu di atas 35oC berpengaruh terhadap produksi bunga (Weiss, 1983). 

 Faktor  iklim yang berpengaruh adalah cahaya. Kacang tanah merupakan 

tanaman C3,  sedangkan cahaya mempengaruhi fotosintesis dan respirasi. Kacang 

tanah termasuk tanaman hari pendek, sedangkan pembungaan tidak tergantung 

pada fotoperiode. Sehingga terbukanya bunga dan jumlah bunga yang terbentuk 

sangat tergantung pada cahaya. Intensitas cahaya yang rendah pada saat 

pembentukan ginofora akan mengurangi jumlah ginofor. Disamping itu rendahnya 

intensitas penyinaran pada masa pengisian polong akan menurunkan jumlah dan 

berat polong serta akan menambah jumlah polong hampa (Adisarwanto, 2003).      

Peranan Kompos Eceng Gondok 

Kompos memiliki sejumlah nutrisi yang dibutuhkan pada tanaman, salah 

satu nutrisi yang dimiliki yaitu nitrogen, nitrogen sangat berperan dalam 

pembentukan daun, tinggi tanaman dan lain-lain. Pencampuran eceng gondok 

pada media tumbuh dapat mengurangi kepadatan pada tanah dan meningkatkan 

kemampuan dalam mengikat air sehingga proses pertumbuhan pada akar dan 



 
 

batang tidak terhambat serta mampu menyediakan unsur hara yang cukup 

sehingga dapat memacu pertumbuhan baik akar maupun batang tanaman cabai 

besar (Capsicum annum L) (Haslita, 2018). 

Eceng gondok telah diakui sebagai gulma yang paling berbahaya di dunia 

karena efek negatifnya terhadap lingkungan. Upaya mengendalikan gulma melalui 

metode kimia, fisik dan biologis namun hanya sedikit yang berhasil. Namun ada 

tema lanjutan dari beberapa peneliti bahwa ada manfaat signifikan yang dapat 

diperoleh dari melihat eceng gondok sebagai sumber daya. Gulma yang dianggap 

sebagai sumber makronutrien yang berharga sebagai kompos yang mengandung 

fosfor, nitrogen dan kalium yang penting untuk nutrisi tanaman. Kompos 

kemudian dapat diaplikasikan pada tanaman sebagai sumber nitrogen, fosfor dan 

kalium (NPK) yang merupakan nutrisi makro yang dibutuhkan tanaman    

(Newton, dkk., 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian Hendrawan, dkk (2018) disimpulkan bahwa 

pemberian kompos eceng gondok dengan dosis 2,5 kg per plot pada jarak tanaman 

15 cm x 20 cm merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan jumlah daun 

perumpun, lilit per umbi dan berat umbi layak simpan per plot pada tanaman 

bawang merah. 

Peranan Pupuk SP 36 

Pupuk SP-36 merupakan pupuk pilihan terbaik untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman akan unsur hara P karena keunggulan yang dimilikinya. 

Kandungan hara P dalam bentuk P2O5 tinggi yaitu sebesar 36%.  Unsur hara P 

yang terdapat dalam pupuk SP-36 hampir seluruhnya larut dalam air, bersifat 

netral sehingga tidak mempengaruhi kemasaman tanah, tidak mudah menghisap 



 
 

air, sehingga dapat disimpan cukup lama dalam kondisi penyimpanan yang baik.  

Dapat dicampur dengan pupuk urea atau pupuk ZA pada saat penggunaan 

sebanyak 36%.  Kegunaan pupuk fosfat ini adalah mendorong awal pertumbuhan 

akar, pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar persentase terbentuknya bunga 

menjadi biji, menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit, serta memperbaiki struktur hara tanah  ( Mardhiah dkk, 2012). 

Bunga kenikir atau kosmos juga memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

sumber pewarna makanan alami. Mahkota bunga kenikir lokal atau kosmos terdiri 

dari satu lapis namun juga berpotensi menjadi sumber pewarna makanan alami 

karena warnanya yang cerah. Perlakuan SP36 diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas bunga. Fosfor berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga dan buah. 

Kebutuhan energi yang meningkat pada proses pembungaan mengakibatkan 

meningkatnya kebutuhan fosfor yang diperlukan oleh tanaman. Menurut 

Purwanto (2003) fosfor juga berfungsi sebagai penyusun karbohidrat dan 

penyusun asam amino yang merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

induksi pembungaan. Kekurangan karbohidrat mengakibatkan terhambatnya 

pembentukan bunga dan buah. 

Pupuk SP36 merupakan pupuk tunggal dengan kandungan Phosphor (P) 

yang tinggi dalam P2O5 yakni sebedar 36%. Biasa digunakan untuk pemupukan 

berbagai jenis tanaman baik tanaman pangan, hortikultura maupun tanaman 

perkebunan. Pupuk SP36 bersifat tidak higroskopis (tidak mudah menghisap air) 

sehingga dapat disimpan dalam waktu lama. Pupuk SP36 hampir sama dengan 

TSP, hanya saja memiliki kandungan Phosphor yang lebih renda. Pupuk SP36 



 
 

dapat juga diaplikasikan sebagai pupuk susulan dengan cara ditaburkan di 

sekeliling tanaman ( Morris, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian Wilson, dkk (2007) disimpulkan bahwa 

penggunaan pupuk SP36 dengan dosis terbaik didapatkan dengan pemberian taraf 

5 gram/tanaman lebih baik untuk meningkatkan produksi dan juga pertumbuhan 

tanaman jewawut tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan BMKG, Jl. Meteorologi Raya No 17, 

Tembung, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat ± 30 mdpl. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan 

Agustus 2019. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah varietas hypoma 1, 

tanah top soil, eceng gondok, gula pasir, larutan EM-4, air, pupuk SP36, 

insektisida Decis, Bakterisida Bactocyn. 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari meteran, tali plastik, cangkul, 

gembor, handsprayer, gunting, pisau cutter, plang, timbangan analitik, ember, 

kalkulator, tong, plastik, alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang di teliti, yaitu : 

1. Faktor Pemberian pupuk SP36 (S) dengan 3 taraf, yaitu : 

S0 : 0 g/tanaman 

S1 : 3 g/tanaman 

S2 : 6 g/tanaman 

2. Faktor Kompos Eceng Gondok (E) dengan 4 taraf, yaitu : 

E1 : 1 kg/plot 

E2 : 2 kg/plot 

 



 
 

E3 : 3 kg/plot 

E4 : 4 kg/plot 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 3x4 kombinasi, yaitu : 

 S0E1  S1E1  S2E1 

 S0E2  S1E2  S2E2 

 S0E3  S1E3  S2E3 

 S0E4  S1E4  S2E4 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah prot percobaan   : 36 plot 

Jumlah tanaman per plot   : 16 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot  : 5 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya  : 180 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   : 576 tanaman 

Luas plot percobaan    :100 cm x100 cm 

Jarak antar plot     : 30 cm 

Jarak antar ulangan     : 50 cm 

Jarak antar tanaman    : 20 cm x 20 cm 

Model analisis data yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah 

sebagai berikut : 

Yijk      =  µ + αi + Sj + Ek + (SE)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor S pada taraf ke- j dan faktor E pada  

  taraf ke- dalam blok i 

µ  : Efek nilai tengah 



 
 

αi : Efek dari blok ke- i 

Sj : Efek dari perlakuan faktor S pada taraf ke- j 

Ek : Efek dari faktor E dan taraf ke- k  

(SE)jk : Efek interaksi faktor S pada taraf ke-j dan faktor E pada taraf ke- 

  k 

εijk : Efek error pada  blok-i, faktor S pada taraf – j dan faktor E pada 

   tarafke- k 

 Dari hasil peneletian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT). Model analisis data untuk 

rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial. 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Kompos Eceng Gondok 

Siapkan eceng gondok sebanyak 40 kg dan larutan EM4, kemudian 

cincang eceng gondok sampai halus. Kemudain buat lubang dengan ukuran 1 x 

0,6 x 1 m, kemudian lapisi lubangan dengan terpal, kemudian masukkan eceng 

gondok yang telah dicincang dan di padatkan hingga mencapai tinggi 20 cm. 

Taburkan larutan EM4 secara merata di atas tumpukan eceng gondok, kemudian 

masukkan kembali eceng gondok hingga tumpukan menjadi 40 cm, taburkan 

kembali larutan EM4 secara hingga merata. Lakukan kembali sampai ketinggian 

mencapai 60 cm. Tutup timbunan eceng gondok dengan terpal. Pada hari ke 2 

suhu bahan pupuk akan naik hingga 70-80o C. Proses pembuatannya akan selesai 

setelah 14 hari dan suhu akan turun menjadi ± 30o C (Fauzi, 2012). 

 

 



 
 

Persiapan Lahan 

 Sebelum melaksanakan penelitian ini, lahan yang akan dijadikan tempat 

penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gulma), sisa-

sisa tanaman dan batuan yang terdapat pada areal. Kemudian sampah dan sisa-sisa 

gulma dibuang keluar areal dan dibakar. 

Pengolahan Tanah 

 Lahan yang telah dibersihkan lalu dibalik tanah dengan cara mencangkul 

tanah agar gembur dan membersihkan sisa rimpang akar gulma, yang 

dikumpulkan pada wadah lalu di buang keluar areal dan dibakar. Tanah dibiarkan 

selama tiga hari agar jamur dan penyakit yang ada hilang karna terkena sinar 

matahari. 

Pembuatan Plot 

 Pembutan plot dilakukan setelah tiga hari pengolahan tanah. Ukuran plot 

yang dibuat dalam penelitian ini adalah 100 cm x 100 cm dengan tinggi plot 30 

cm. Jarak antara plot 30 cm dan jarak antara ulangan 50 cm. Guna plot adalah 

agar tidak tergenang air ketika hujan dan jarak antara plot dan antara ulangan 

berguna sebagai saluran drainase serta sebagai jalan untuk memelihara tanaman 

dan mempermudah pengamatan sampel. 

Pengaplikasian Kompos Eceng Gondok 

Pemupukan dengan kompos eceng gondok dilakukan 2 minggu sebelum 

melakukan penanaman dengan mencampurkan kompos dengan tanah. 

 

 

 



 
 

Pembuatan Jarak Tanam 

 Setelah plot selesai terbentuk maka dilakukan pembuatan  jarak tanam 

yaitu 20 cm x 20 cm dengan mengukur menggunakan meteran dan pembuatan 

lubang tanam dengan cara tugal. 

Penanaman 

 Penanaman benih dilaksanakan pada sore hari, sebelumnya dilakukan 

perendaman selama 4 jam dengan air agar terjadi imbibisi dan mempercepat 

perkecambahan. Dari perendaman dapat pula dilakukan seleksi benih, yaitu 

menanam yang tenggelam saja. Cara penanamannya adalah dengan memasukkan 

benih kacang tanah ke dalam lubang tanam yang telah dibuat kemudian 

menutupnya. 

Pengaplikasian Pupuk SP36 

 Proses pemupukan dilakukan pada umur 3 MST dan 6 MST dengan cara 

membuat lubang di sekitar lubang tanam. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman   

 Penyiraman dilakukan setiap sore hari, jika hujan turun maka penyiraman 

tidak dilakukan. Kondisi tanah harus dijaga jangan sampai kekeringan. 

Penyisipan 

 Penyisipan dilakukan apabila benih yang ditanam tidak tumbuh, dapat 

dilihat pada 1 MST dan batas akhir penyisipan adalah 2 MST. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan secara manual yaitu dengan cara mencabut rumput 

pada plot percobaan dan menggaruk gulma pada antara plot serta ulangan. 



 
 

Pembumbunan 

 Pembumbunan dilakukan pada saat 5 MST sampai 8 MST dengan interval 

1 minggu sekali. Dengan cara mengumpulkan tanah dari gawangan tanaman 

sehingga membentuk gundukan memanjang pada setiap barisan. Hal ini 

diharapkan agar ginofor cepat masuk kedalam tanah dan membentuk polong serta 

biji. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian dilakukan dengan cara menyemprot tanaman yang terserang  

hama dan penyakit melebihi batas ambang ekonomi dan dilakukan pengendalian 

secara kimiawi yaitu menggunakan insektisida decis dengan dosis 5 ml/liter, 

adapun hama yang menyerang adalah walang sangit, kepik, ulat daun dan pada 

saat terserang penyakit dilakukan penyemprotan dengan bakterisida bactocyn 150 

AL 5 ml/liter, adapun penyakit yang menyerang adalah layu bakteri. 

Panen  

 Kacang tanah varietas hypoma 1 siap dipanen 90 hari setelah tanam. 

Adapun ciri-cirinya adalah batang mulai mengeras, daun menguning dan mulai 

gugur, polong sudah berisi penuh dan keras, warna polong coklat kehitam-

hitaman dan kulit polong berurat. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dua minggu setelah tanam (2 MST) 

dan empat minggu setelah tanam (4MST). Pengukuran dilakukan dari patok 

standard pada setiap tanaman sampel hingga titik tumbuh. 

 



 
 

Umur Berbunga 

 Umur berbunga dihitung ketika 70% dari keseluruhan tanaman kacang 

tanah pada plot penelitian telah berbunga dari awal penanaman. 

Jumlah polong per Tanaman 

 Jumlah polong per tanaman dihitung ketika setelah panen dengan cara 

menghitung manual polong pada tanaman sampel kemudian dirata-ratakan 

Jumlah Polong per Plot 

 Jumlah polong per plot dihitung ketika setelah panen dilakukan, dengan 

cara menghitung manual polongnya pada setiap plot. 

Berat Polong per Tanaman 

 Polong dari tanaman sampel dibersihkan dari akar dan tanah kemudian 

ditimbang beratnya dengan timbangan analitik per tanaman sampel. 

Berat Polong per Plot 

 Polong dari tanaman sampel dibersihkan dari akar dan tanah kemudian 

ditimbang beratnya dengan timbangan analitik per plotnya.  

Berat 100 Biji Kering per Plot  

Pengamatan berat biji kering per seratus biji kering per plot dilakukan 

dengan memilih secara acak biji kering tersebut, kemudian dilakukan 

penimbangan dengan timbangan digital. 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data pengamatan tinggi tanaman kacang tanah umur 2 dan 4 MST  beserta 

sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian SP36 serta kompos eceng 

gondok dan interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman. Tinggi tanaman kacang tanah umur 2 dan 4 MST 

dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapatlihat di Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian SP36 dan 

Kompos Eceng Gondok Serta Interaksi Pada Umur 2 dan 4 MST 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman 

2 MST 4 MST 

......................... (cm) ........................ 

SP36  

S0 8,52 16,71 

S1 9,02 19,06 

S2 9,67 19,14 

Kompos Eceng Gondok  

E1 8,76 17,58 

E2 9,04 17,88 

E3 8,92 18,85 

E4 9,56 18,90 

S0E1 9,77 18,43 

S0E2 8,37 16,41 

S0E3 7,58 16,99 

S0E4 8,35 15,02 

S1E1 7,75 16,84 

S1E2 9,53 19,35 

S1E3 9,31 19,01 

S1E4 9,47 21,03 

S2E1 8,76 17,47 

S2E2 9,21 17,87 

S2E3 9,87 20,56 

S2E4 10,85 20,65 

 



 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman kacang tanah 

tertinggiterdapat pada perlakuan S2 (6 g/tanaman) yaitu 9,67 cm dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan S0 (kontrol) yaitu 8,52 cm yang berpengaruh 

tidak nyata. Sedangkan tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan eceng gondok 

terdapat pada E4 (4 kg/plot)yaitu 9,56 cm dan yang terendah pada perlakuan E1 (1 

kg/plot) yaitu  8,76 cm yang berpengaruh tidak nyata. 

Dari hasil penelitian yang diteliti kedua perlakuan tidak berpengaruh dan 

inteaksi terhadap parameter tinggi tanaman ini diduga karena peranan SP36 dan 

kompos eceng gondok yang telah diberikan tidak mencapai nilai optimum 

sehingga pertumbuhan tanaman kacang tanah dan penyerapan unsur hara tidak 

terpenuhi secara maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Surendran (2005) 

menyatakan bahwa meningkatnya kecukupan hara lainnya maka keseimbangan 

hara akan terganggu dan akan menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 

maksimal. Hasibuan (2012) juga menyatakan bahwa tanaman dalam 

pertumbuhannya membutuhkan hara esensial yang cukup banyak, apabila unsur 

hara tersebut kurang di dalam tanah, maka dapat menghambat dan menganggu 

pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun generatif. 

Umur Berbunga 

 Data pengamatan umur berbunga tanaman kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa pemberian SP36 serta kompos eceng 

gondok dan interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata terhadap 



 
 

parameter umur berbunga. Umur berbunga kacang tanah dengan pemberian SP36 

dan pemberian kompos eceng gondok dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Umur Berbunga Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian 

SP36 dan Kompos Eceng Gondok 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 ..............................(hari)...............................  

S0 25,33 26,00 25,67 25,80 25,70 

S1 25,67 25,47 25,13 25,33 25,40 

S2 25,93 25,33 25,60 25,47 25,58 

Rataan 25,64 25,60 25,47 25,53 25,56 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat umur berbunga kacang tanah tercepat 

terdapat pada perlakuan S1 (3 g/tanaman) yaitu 25,40 hari dan yang terlama 

terdapat pada perlakuan S0 (kontrol) yaitu 25,70 hari yang tidak berpengaruh 

nyata. Sedangkan umur berbunga tercepat pada perlakuan eceng gondok terdapat 

pada E3 (3 kg/plot) yaitu 25,47 hari dan yang terlama pada perlakuan E1                  

(1 kg/plot) yaitu  25,64 hari serta interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh 

nyata. 

Umur berbunga tanaman tidak hanya bergantung pada asupan hara yang 

diserap tanaman tetapi karena adanya faktor genetik suatu tanaman. Hal ini sama 

dengan pendapat Jumin (2002) bahwasanya tanaman akan menyerap fosfor dalam 

bentuk ortofosfat ion. Konsentrasi ion ortofosfat dalam tanah sangat tergantung 

pada kemasaman tanah, waktu, temperatur dan jumlah bahan organik yang 

tersedia dalam tanah. Hal ini dikarenakan sumber fosfor untuk pemicu 

pertumbuhan bunga hanyalah sedikit dan ketersediaan fosfor banyak yang 

mempengaruhi misal kemasaman tanah dan waktu. 

 



 
 

Jumlah Polong per Tanaman 

Data pengamatan jumlah polong per tanaman kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa pemberian SP36 dan kompos eceng 

gondok serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter jumlah polong per tanaman. Jumlah polong per tanaman 

kacang tanah dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian 

SP36 dan Kompos Eceng Gondok 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 ...........................(polong)..........................  

S0 31,53 30,13 28,27 27,73 29,42 

S1 27,47 30,00 29,93 27,87 28,82 

S2 30,53 30,67 30,33 31,20 30,68 

Rataan 29,84 30,27 29,51 28,93 29,64 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat jumlah polong per tanaman kacang 

tanah terbanyak terdapat pada perlakuan S2 (6 g/tanaman) yaitu 30,68 polong dan 

yang terendah terdapat pada perlakuan S1 (3 g/tanaman) yaitu 28,82 polong yang 

tidak berpengaruh nyata. Sedangkan jumlah polong per tanaman terbanyak pada 

perlakuan eceng gondok terdapat pada E2 (2 kg/plot) yaitu 30,27 polong dan yang 

terendah pada perlakuan E4 (4 kg/plot) yaitu  28,93 polong serta Interaksi dari 

kedua faktor tidak berpengaruh nyata. 

Hal ini disebabkan faktor tanah yang bertekstur liat berdebu sehingga 

kurang mendukung ginofor menembus tanah untuk pembentukan polong. 



 
 

Menurut Suprapto (2000) menyatakan bahwa kacang tanah tumbuh dengan baik 

jika ditanam di lahan yang ringan yang cukup mengandung unsur hara (Ca, N, P, 

K). Tanaman ini menghendaki lahan yang gembur agar perkembangan 

perakarannya berjalan yang baik, ginofornya mudah masuk kedalam tanah untuk 

membentuk polong dan pemanenannya mudah (tidak banyak polong yang 

tertinggal di dalam tanah). Sebaiknya pH tanah antara 5,0-6,3. Pada tanah yang 

sangat asam efisiensi bakteri dalam mengikat N dari udara akan berkurang. 

Sedangkan pada tanah yang terlalu basa unsur haranya kurang tersedia. 

Jumlah Polong per Plot 

Data pengamatan jumlah polong per plot kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa pemberian SP36 memberikan pengaruh 

tidak  nyata terhadap parameter jumlah polong per plot dan pemberian kompos 

eceng gondok berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong per plot tetapi 

interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh nyata. Jumlah polong per plot 

kacang tanah dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapat dilihat 

pada  Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Jumlah Polong per Plot Kacang Tanah dengan Pemberian SP36 

dan Kompos Eceng Gondok 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 .............................(polong)...............................  

S0 442,00 408,67 368,67 395,00 403,58 

S1 388,67 452,00 409,00 372,33 405,50 

S2 389,67 428,67 433,67 407,67 414,92 

Rataan 406,78abc 429,78a 403,78bc 391,67c 408,00 

Keterangan:  Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 



 
 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat jumlah polong per plot kacang tanah 

terbanyak terdapat pada perlakuan E2 (2 kg/plot) yaitu 429,78 polong yang tidak 

berbeda nyata dengan E1 (1 kg/plot) yaitu 406,78 polong tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan E3 dan E4. 

Hubungan antara jumlah polong per plot kacang tanah dengan pemberian 

kompos eceng gondok dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik hubungan antara jumlah polong per plot dengan Pemberian 

Kompos Eceng Gondok 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah polong per plot kacang 

tanah dengan pemberian kompos eceng gondok membentuk hubungan kuadratik 

polynominal dengan persamaan regresi ŷ = 381,9 + 36,75x - 8,777x2 dengan R = 

0,739. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah polong per 

plot kacang tanah lebih baik dengan pemberian dosis 2 kg/plot. 

Hasil ini dapat menunjukkan bahwa kandungan unsur hara P yang 

terkandung pada kompos eceng gondok mampu diserap dan dimanfaatkan 

tanaman kacang tanah untuk membentuk polong. Fosfor didalam tanaman 

mempunyai fungsi sangat penting yaitu dalam proses respirasi transfer 

ŷ = 381,9 + 36,75x - 8,777x2

R = 0,739

385.00

395.00

405.00

415.00

425.00

435.00

445.00

0 1 2 3 4

Ju
m

la
h

 P
o

lo
n

g 
p

e
r 

P
lo

t 
(p

o
lo

n
g)

Eceng Gondok (kg/plot)



 
 

pembelahan dan perbesaran sel serta proses fotosintesis dan penyimpanan 

energi. Yuwono (2015) menyatakan bahwa kompos eceng gondok didalam 

tanah akan menyumbang humus kedalam tanah. Wulandari (2016) 

menambahkan bahwa kompos eceng gondok mempunyai kandungan hara N 

sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18% dan 

C-organik 19,61%. Peran terpenting dari kompos eceng gondok adalah 

menyumbang bahan organik tanah.  

Berat Polong per Tanaman 

Data pengamatan berat polong per tanaman kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian SP36 dan kompos eceng 

gondok serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter berat polong per tanaman. Berat polong per tanaman kacang 

tanah dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapat dilihat di Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Berat Polong per Tanaman Kacang Tanah dengan Pemberian 

SP36 dan Kompos Eceng Gondok Serta Interaksi. 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 ..................................(g).................................  

S0 38,80 38,67 36,80 36,40 37,67 

S1 35,07 41,53 38,53 36,13 37,82 

S2 41,67 46,33 40,20 38,47 41,67 

Rataan 38,51 42,18 38,51 37,00 39,05 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat berat polong per tanaman kacang tanah 

terberat terdapat pada perlakuan S2 (6 g/tanaman) yaitu 41,67 g dan yang terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (kontrol) yaitu 37,67 g yang tidak berpengaruh nyata. 



 
 

Sedangkan berat polong per tanaman terberat pada perlakuan eceng gondok 

terdapat pada E2 (2 kg/plot) yaitu 42,18 g dan yang terendah pada perlakuan E4 (4 

kg/plot) yaitu 37,00 g serta interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh nyata. 

Hal ini diduga karena dosis pupuk dan pemupukan kurang tepat pada saat 

pengaplikasiannya sehingga mengakibatkan tanamana tidak berpengaruh nyata 

pada parameter berat polong per tanaman. Damanik (2011) menegaskan 

bahwasanya dosis pupuk dalam pemupukan haruslah tepat, bila dosis terlalu 

banyak dapat mengganggu kesetimbangan hara, serangan hama penyakit tanaman 

dan bahkan dapat meracun akar tanaman. Unsur hara makro dan mikro yang ada 

didalam pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun 

dalam dosis yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang optimal dan pada berat 

polong dipengaruhi oleh unsur hara P yang terkandung pada kompos eceng 

gondok sebesar 4,8%. Menurut Tawakal (2009) pupuk organik umumnya 

mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam 

tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terlambat, pelepasan unsur hara 

yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum 

mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara cepat. 

Berat Polong per Plot 

Data pengamatan berat polong per plot kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa pemberian ``SP36 memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap parameter berat polong per plot dan pemberiankompos eceng 

gondok berpengaruh nyata terhadap parameter berat polong per plot tetapi 



 
 

interaksi dari kedua faktor tidak berpengaruh nyata. Berat polong per plot kacang 

tanah dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapat dilihat pada  

Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Berat Polong per Plot Kacang Tanah dengan Pemberian SP36 

dan Kompos Eceng Gondok 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 .................................(g).................................  

S0 443,00 404,33 353,67 395,33 399,08 

S1 400,00 439,67 396,67 359,00 398,83 

S2 377,67 415,67 416,67 396,00 401,50 

Rataan 406,89abc 419,89a 389,00bc 383,44c 399,81 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

berbeda nyata menurut Uji DMRT 5% 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat berat polong per plot kacang tanah 

terbanyak terdapat pada perlakuan E2 (2 kg/plot) yaitu 419,89 g yang berbeda 

tidak nyata dengan E1 (1 kg/plot) yaitu 406,89 g tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan E3 dan E4. 

Hubungan antara berat polong per plot kacang tanah dengan pemberian 

kompos eceng gondok dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 1. Grafik hubungan antara berat polong per plot dengan Pemberian 

Kompos Eceng Gondok 

ŷ = 425,1 - 10,12x 
r = 0,611
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa berat polong per plot kacang 

tanah dengan pemberian kompos eceng gondok membentuk hubungan linier 

negatif dengan persamaan regresi ŷ = 425,1 - 10,12x dengan r = 0,611. 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa berat polong per plot 

kacang tanah lebih baik dengan pemberian dosis 2 kg/plot. 

Hal ini diduga karena pada saat pemberian kompos eceng gondok 

dengan dosis 2 kg/plot mampu diserap dengan baik pada tanaman kacang tanah 

sehingga mengakibatkan dosis dengan taraf 2 kg/plot menjadi lebih baik dari 

taraf 3 kg/plot dan 4 kg/plot. Hal ini sesuai dengan pernyataan Novizan (2002) 

yang menyatakan bahwa persediaan pupuk didalam tanah dapat berkurang 

karena pengambilan pupuk oleh tanaman, pencucian oleh air, dan erosi tanah. 

Tercucinya pupuk menyebabkan tanaman kekurangan unsur hara. 

Berat 100 Biji Kering per Plot 

Data pengamatan berat 100 biji kering per plot kacang tanah beserta sidik 

ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 11. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) menunjukan bahwa pemberian SP36 dan kompos eceng 

gondok serta interaksi dari kedua faktor memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap parameter berat 100 biji kering per plot. Berat 100 biji kering per plot 

kacang tanah dengan pemberian SP36 dan kompos eceng gondok dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 

 

 



 
 

Tabel 7. Rataan Berat 100 Biji Kering per Plot Kacang Tanah dengan Pemberian 

SP36 dan Kompos Eceng Gondok 

SP36 
Eceng gondok 

Rataan 
E1 E2 E3 E4 

 .................................(g).................................  

S0 55,00 53,00 55,33 58,67 55,50 

S1 52,33 55,33 58,33 57,33 55,83 

S2 51,67 57,67 53,67 56,67 54,92 

Rataan 53,00 55,33 55,78 57,56 55,42 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat berat 100 biji kering per plot kacang 

tanah terberat terdapat pada perlakuan S1 (3 g/tanaman) yaitu 55,83 g dan yang 

terendah terdapat pada perlakuan S2 (6 g/tanaman) yaitu 54,92 g yang tidak 

berpengaruh nyata. Sedangkan berat 100 biji kering per plot terberat pada 

perlakuan eceng gondok terdapat pada E4 (4 kg/plot) yaitu 57,56 g dan yang 

terendah pada perlakuan E1 (1 kg/plot) yaitu 53,00 g serta interaksi dari kedua 

tidak berpengaruh nyata. 

Hal ini diduga karena tanah yang kurang subur sehingga fase pengisian 

biji tidak terpenuhi yang menyebabkan hasil fotosintesis terhadap tanaman 

menjadi rendah dan pengisian biji pun menjadi rendah. Dipertegas oleh Nelson 

(2014), upaya peningkatan hasil kacang tanah telah banyak dilakukan, namun 

masih mengalami berbagai masalah sehingga hasil yang dicapai masih rendah. 

Rendahnya produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimal tingkat 

kesuburan tanah, ketepatan pemupukan, penggunaan benih bermutu dan serangan 

hama penyakit. Oleh karena itu diperlukan penggunaan teknologi budidaya 

kacang tanah yang tepat sehingga kebutuhan akan kacang tanah dapat terpenuhi 

dengan kualitas hasil yang terjamin. 

 



 
 
Tabel 8.   Rangkuman Hasil Uji Beda Rataan dan Interaksi Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos Eceng Gondok dan SP36 Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman (cm) 4 

MST 

Umur 

Berbunga 

(hari) 

Jumlah Polong per 

Tanaman 

(polong) 

Jumlah Polong per 

Plot 

(polong) 

Berat Polong 

per Tanaman 

(g) 

Berat Polong per 

Plot (g) 

Berat 100 Biji 

Kering per Plot 

(g) 
SP36 

S0 16,71 25,70 29,42 403,58 37,67 399,08 55,50 
S1 19,06 25,40 28,82 405,50 37,82 398,83 55,83 
S2 19,14 25,58 30,68 414,92 41,67 401,50 54,92 

Kompos Eceng Gondok 

E1 17,58 25,64 29,84 406,78abc 38,51 406,89abc 53,00 

E2 17,88 25,60 30,27 429,78a 42,18 419,89a 55,33 

E3 18,85 25,47 29,51 403,78bc 38,51 389,00bc 55,78 

E4 18,90 25,53 28,93 391,67c 37,00 383,44c 57,56 

Kombinasi Perlakuan 

S0E1 18,43 25,33 31,53 442,00 38,80 443,00 55,00 

S0E2 16,41 26,00 30,13 408,67 38,67 404,33 53,00 

S0E3 16,99 25,67 28,27 368,67 36,80 353,67 55,33  

S0E4 15,02 25,80 27,73 395,00 36,40 395,33 58,67 

S1E1 16,84 25,67 27,47 388,67 35,07 400,00 52,33 

S1E2 19,35 25,47 30,00 452,00 41,53 439,67 55,33 

S1E3 19,01 25,13 29,93 409,00 38,53 396,67 58,33 

S1E4 21,03 25,33 27,87 372,33 36,13 359,00 57,33 

S2E1 17,47 25,93 30,53 389,67 41,67 377,67 51,67 

S2E2 17,87 25,33 30,67 428,67 46,33 415,67 57,67 

S2E3 20,56 25,60 30,33 433,67 40,20 416,67 53,67 

S2E4 20,65 25,47 31,20 407,67 38,47 396,00 56,67 

Keterangan  :  Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%. 

 

 



 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil  analisis  data  percobaan  di  lapangan  maka  dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kompos eceng gondok berpengaruh terhadap produksi kacang tanah pada 

Jumlah Polong per Plot dan Berat Polong per Plot dengan perlakuan terbaik 

terdapat pada E2 (2 kg/plot). 

2. Pupuk SP36 tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah terhadap semua parameter yang diamati. 

3. Tidak ada Interaksi antara Kompos Eceng Gondok dan Pupuk SP36 terhadap 

semua parameter yang diamati. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan kompos eceng gondok dan SP36 dengan dosis 

yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada komoditi tanaman 

lain. 
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Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian 

 

  Ulangan I              Ulangan  II          Ulangan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket: a. Jarak antar ulangan 50 cm c. Panjang plot 100 cm 

        b. Jarak antar plot 30 cm  d. Lebar Plot 100 cm 
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Lampiran 2. Lampiran Bagan Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

 : Tanaman  

 : Tanaman Sampel 

A : Panjang Plot 100 cm 

B : Lebar Plot 100 cm 

a : Jarak Tanaman ke pinggir plot 20 cm 

b : Jarak Tanaman ke pinggir plot 20 cm 

c : Jarak Tanam 20 cm 

d : Jarak Tanam 20 cm 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Hypoma 1 

Nama    : Hypoma 1 

Nomor Induk  : 976 

Asal    : Silang tunggal lokal Lamongan dengan lokal Tuban 

Hasil rata-rata  : 3,7 ton/ha 

Warna Batang  : Ungu kehijauan 

Warna Daun  : Hijau 

Warna Bunga  : Kuning 

Warna Ginofora : Ungu 

Warna Biji  : Merah Muda 

Tipe Tumbuh  : Tegak 

Umur Berbunga : 25 Hari 

Umur Panen  : 90 Hari 

Berat 100 Biji  : ±55 gr 

Kadar Protein  : 21,68 % 

Kadar Lemak  : 47,22 % 

Sifat-Sifat Lain : Tahan penyakit layu, peka terhadap penyakit karat  

dan  bercak daun, rendemen biji dari polong 60 – 70% 

Dilepas Tahun  : 2012 

Diseleksi Oleh  : BPTP (Balai Penelitian Teknik Pertanian) Bogor. 

Penyedia Benih : Balai penelitian tanaman kacang dan umbi, Malang. 

(Tiara, 2012). 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 8,86 10,84 9,60 29,30 9,77 

S0E2 9,58 6,82 8,70 25,10 8,37 

S0E3 9,10 6,76 6,88 22,74 7,58 

S0E4 9,28 5,92 9,86 25,06 8,35 

S1E1 8,08 4,02 11,16 23,26 7,75 

S1E2 7,48 10,90 10,22 28,60 9,53 

S1E3 10,46 9,92 7,54 27,92 9,31 

S1E4 9,92 8,18 10,30 28,40 9,47 

S2E1 7,11 11,00 8,16 26,27 8,76 

S2E2 8,82 8,54 10,28 27,64 9,21 

S2E3 10,30 7,88 11,44 29,62 9,87 

S2E4 10,80 9,18 12,56 32,54 10,85 

Jumlah 109,79 99,96 116,70 326,45 108,82 

Rataan   9,15 8,33 9,73 27,20 9,07 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 11,79 5,90 1,89tn 3,44 

Perlakuan 11 29,39 2,67 0,86tn 2,26 

S 2 8,07 4,03 1,30tn 3,44 

E 3 3,20 1,07 0,34tn 3,05 

Interaksi 6 18,12 3,02 0,97tn 2,55 

Galat 22 68,46 3,11   

Total 35 150,31 4,29   
 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

  KK : 19,45 % 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Tinggi Tanaman Kacang Tanah (cm) Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 16,24 21,08 17,96 55,28 18,43 

S0E2 19,34 16,30 13,58 49,22 16,41 

S0E3 16,38 14,06 20,52 50,96 16,99 

S0E4 18,68 12,88 13,50 45,06 15,02 

S1E1 17,80 11,32 21,40 50,52 16,84 

S1E2 17,72 21,34 18,98 58,04 19,35 

S1E3 19,58 19,38 18,06 57,02 19,01 

S1E4 21,06 20,36 21,68 63,10 21,03 

S2E1 13,94 21,20 17,28 52,42 17,47 

S2E2 18,16 14,80 20,66 53,62 17,87 

S2E3 20,08 19,18 22,42 61,68 20,56 

S2E4 24,96 17,52 19,48 61,96 20,65 

Jumlah 223,94 209,42 225,52 658,88 219,63 

Rataan 18,66 17,45 18,79 54,91 18,30 

 

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kacang Tanah 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 13,13 6,56 0,73tn 3,44 

Perlakuan 11 116,38 10,58 1,18tn 2,26 

S 2 45,67 22,84 2,54tn 3,44 

E 3 12,28 4,09 0,46tn 3,05 

Interaksi 6 58,42 9,74 1,08tn 2,55 

Galat 22 197,44 8,97   

Total 35 501,28 14,32   
 

Keterangan :  tn : tidak nyata 

  KK : 16,37 % 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Umur Berbunga (hari) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 25,00 25,60 25,40 76,00 25,33 

S0E2 25,00 27,00 26,00 78,00 26,00 

S0E3 25,40 26,00 25,60 77,00 25,67 

S0E4 26,40 25,60 25,40 77,40 25,80 

S1E1 26,00 25,40 25,60 77,00 25,67 

S1E2 25,80 25,00 25,60 76,40 25,47 

S1E3 25,00 25,00 25,40 75,40 25,13 

S1E4 25,60 25,00 25,40 76,00 25,33 

S2E1 26,40 25,00 26,40 77,80 25,93 

S2E2 25,00 25,20 25,80 76,00 25,33 

S2E3 25,20 26,20 25,40 76,80 25,60 

S2E4 25,40 25,40 25,60 76,40 25,47 

Jumlah 306,20 306,40 307,60 920,20 306,73 

Rataan   25,52 25,53 25,63 76,68 25,56 

 

Daftar Sidik Ragam Umur Berbunga 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 0,10 0,05 0,18tn 3,44 

Perlakuan 11 2,31 0,21 0,78tn 2,26 

S 2 0,55 0,27 1,02tn 3,44 

E 3 0,16 0,05 0,20tn 3,05 

Interaksi 6 1,59 0,27 0,99tn 2,55 

Galat 22 5,90 0,27   

Total 35 11,32 0,32   
 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  KK : 2,03 % 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7. Jumlah Polong per Tanaman (polong) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 28,00 37,40 29,20 94,60 31,53 

S0E2 35,60 30,60 24,20 90,40 30,13 

S0E3 29,20 25,80 29,80 84,80 28,27 

S0E4 30,80 24,80 27,60 83,20 27,73 

S1E1 29,00 26,20 27,20 82,40 27,47 

S1E2 34,20 27,40 28,40 90,00 30,00 

S1E3 33,80 26,80 29,20 89,80 29,93 

S1E4 31,20 22,00 30,40 83,60 27,87 

S2E1 32,60 28,20 30,80 91,60 30,53 

S2E2 29,00 33,60 29,40 92,00 30,67 

S2E3 31,20 28,40 31,40 91,00 30,33 

S2E4 31,20 30,20 32,20 93,60 31,20 

Jumlah 375,80 341,40 349,80 1067,00 355,67 

Rataan   31,32 28,45 29,15 88,92 29,64 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 53,61 26,80 2,56tn 3,44 

Perlakuan 11 66,60 6,05 0,58tn 2,26 

S 2 21,80 10,90 1,04tn 3,44 

E 3 8,55 2,85 0,27tn 3,05 

Interaksi 6 36,25 6,04 0,58tn 2,55 

Galat 22 230,02 10,46   

Total 35 447,17 12,78   
 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  KK : 10,91 % 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Jumlah Polong per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 419,00 482,00 425,00 1326,00 442,00 

S0E2 445,00 393,00 388,00 1226,00 408,67 

S0E3 376,00 351,00 379,00 1106,00 368,67 

S0E4 405,00 390,00 390,00 1185,00 395,00 

S1E1 401,00 373,00 392,00 1166,00 388,67 

S1E2 502,00 381,00 473,00 1356,00 452,00 

S1E3 430,00 390,00 407,00 1227,00 409,00 

S1E4 402,00 313,00 402,00 1117,00 372,33 

S2E1 408,00 361,00 400,00 1169,00 389,67 

S2E2 425,00 434,00 427,00 1286,00 428,67 

S2E3 441,00 418,00 442,00 1301,00 433,67 

S2E4 413,00 392,00 418,00 1223,00 407,67 

Jumlah 5067,00 4678,00 4943,00 14688,00 4896,00 

Rataan   422,25 389,83 411,92 1224,00 408,00 

 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Polong per Plot 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 6581,17 3290,58 4,83* 3,44 

Perlakuan 11 23632,67 2148,42 3,15* 2,26 

S 2 883,17 441,58 0,65tn 3,44 

E 3 6843,33 2281,11 3,35* 3,05 

Linear 1 2289,80 2289,80 3,36tn 4,30 

Kuadratik 1 2773,78 2773,78 4,07* 4,30 

Kubik 1 1779,76 1779,76 2,61tn 4,30 

Interaksi 6 15906,17 2651,03 3,89* 2,55 

Galat 22 14988,17 681,28   
Total 35 76561,17 2187,46   

 

Keterangan : * : nyata 

  tn : tidak nyata 

  KK : 6,40 % 

 

 

 



 
 

Lampiran 9. Berat Polong per Tanaman (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 40,40 46,80 29,20 116,40 38,80 

S0E2 47,00 35,80 33,20 116,00 38,67 

S0E3 39,60 34,40 36,40 110,40 36,80 

S0E4 37,80 35,40 36,00 109,20 36,40 

S1E1 40,40 30,00 34,80 105,20 35,07 

S1E2 59,20 31,40 34,00 124,60 41,53 

S1E3 48,80 31,60 35,20 115,60 38,53 

S1E4 44,40 27,40 36,60 108,40 36,13 

S2E1 50,60 34,20 40,20 125,00 41,67 

S2E2 56,20 43,20 39,60 139,00 46,33 

S2E3 53,20 31,80 35,60 120,60 40,20 

S2E4 37,20 37,80 40,40 115,40 38,47 

Jumlah 554,80 419,80 431,20 1405,80 468,60 

Rataan 46,23 34,98 35,93 117,15 39,05 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 934,22 467,11 13,87* 3,44 

Perlakuan 11 313,98 28,54 0,85tn 2,26 

S 2 123,38 61,69 1,83tn 3,44 

E 3 131,10 43,70 1,30tn 3,05 

Interaksi 6 59,50 9,92 0,29tn 2,55 

Galat 22 740,79 33,67   

Total 35 2557,44 73,07   
 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  KK : 14,86 % 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10. Berat Polong per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 454,00 462,00 413,00 1329,00 443,00 

S0E2 472,00 379,00 362,00 1213,00 404,33 

S0E3 359,00 342,00 360,00 1061,00 353,67 

S0E4 422,00 386,00 378,00 1186,00 395,33 

S1E1 457,00 362,00 381,00 1200,00 400,00 

S1E2 492,00 368,00 459,00 1319,00 439,67 

S1E3 418,00 381,00 391,00 1190,00 396,67 

S1E4 392,00 298,00 387,00 1077,00 359,00 

S2E1 396,00 348,00 389,00 1133,00 377,67 

S2E2 409,00 421,00 417,00 1247,00 415,67 

S2E3 423,00 402,00 425,00 1250,00 416,67 

S2E4 402,00 378,00 408,00 1188,00 396,00 

Jumlah 5096,00 4527,00 4770,00 14393,00 4797,67 

Rataan 424,67 377,25 397,50 1199,42 399,81 

 

Daftar Sidik Ragam Berat Polong per Plot 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 13585,72 6792,86 8,31* 3,44 

Perlakuan 11 25018,31 2274,39 2,78* 2,26 

S 2 52,06 26,03 0,03tn 3,44 

E 3 7541,64 2513,88 3,07* 3,05 

Linear 1 4610,67 4610,67 5,64* 4,30 

Kuadratik 1 774,69 774,69 0,95tn 4,30 

Kubik 1 2156,27 2156,27 2,64tn 4,30 

Interaksi 6 17424,61 2904,10 3,55* 2,55 

Galat 22 17989,61 817,71   
Total 35 89205,64 2548,73   

 

Keterangan :  * : nyata 

  tn : tidak nyata 

  KK  : 7,15 % 

 

 

 



 
 

Lampiran 11. Berat 100 Biji Kering per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

S0E1 47,00 62,00 56,00 165,00 55,00 

S0E2 41,00 69,00 49,00 159,00 53,00 

S0E3 48,00 56,00 62,00 166,00 55,33 

S0E4 56,00 60,00 60,00 176,00 58,67 

S1E1 48,00 55,00 54,00 157,00 52,33 

S1E2 55,00 61,00 50,00 166,00 55,33 

S1E3 60,00 57,00 58,00 175,00 58,33 

S1E4 57,00 50,00 65,00 172,00 57,33 

S2E1 43,00 58,00 54,00 155,00 51,67 

S2E2 48,00 65,00 60,00 173,00 57,67 

S2E3 56,00 57,00 48,00 161,00 53,67 

S2E4 50,00 66,00 54,00 170,00 56,67 

Jumlah 609,00 716,00 670,00 1995,00 665,00 

Rataan   50,75 59,67 55,83 166,25 55,42 

 

Daftar Sidik Ragam Berat 100 Biji Kering per Plot 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0.05 

Blok 2 480,17 240,08 6,39* 3,44 

Perlakuan 11 186,08 16,92 0,45tn 2,26 

S 2 5,17 2,58 0,07tn 3,44 

E 3 94,97 31,66 0,84tn 3,05 

Interaksi 6 85,94 14,32 0,38tn 2,55 

Galat 22 826,50 37,57   

Total 35 1778,97 50,83   
 

Keterangan : tn : tidak nyata 

  KK : 11,06 % 

 

 

 

 

 

 


